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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di
atas
J Ra R Er




J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
% Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b} Za z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)
£ Ghain G Ge
o Fa F Ef
t] Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah X Apostrof
7] Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
l=a =3
)= ¢l = ai $l=1
I=u S =au S =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
HEPEIEN ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh:
[EEONT ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
B ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
& gl ditulis umirtu

&

& ot ditulis syai’un
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ABSTRAK

Maulana, Hisyam Rosul. 2024. Analisis Kemampuan Siswa
Dalam Mengerjakan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking
Skill Pada Materi Luas Daerah Bangun Datar. Skripsi. Pekalongan:
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Siswa, Soal HOTS

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sistem evaluasi pembelajaran
yang memiliki tujuan agar pembelajaran tidak hanya berfokus pada
kemampuan dan pengetahuan tetapi menekankan pengembangan
keterampilan siswa dalam mengatasi masalah yang tidak rutin dengan
demikian proses belajar dapat mencakup sepenuhnya dinamika berpikir
siswa. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
salah satunya dengan melakukan tes berupa soal tipe HOTS yang
sangat penting dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menghadapi persoalan di abad 21.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS
pada materi luas daerah bangun datar. (2) untuk menjelaskan kendala
yang dialami siswa dalam mengerjakan soal tipe HOTS pada materi
luas daerah bangun datar.

Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif
sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
guru kelas, siswa kelas 5, daftar nilai, daftar soal HOTS. Sedangkan
sumber data sekunder didapatkan dari buku dan peneliti dari peneliti
sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dokumentasi dan tes tertulis. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas daerah
bangun datar terbagi menjadi 3 Kkategori yaitu: (1) Siswa
Berkemampuan Tinggi (SBT) dalam menggunakan kemampuannya
dengan sangat baik dan memuaskan, baik tahap menganalisis,
mengevaluasi hingga mencipta. Sedangkan kendalanya yaitu kurang
percaya diri dan fokus. (2) Siswa Berkemampuan Sedang (SBS) dalam
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menggunakan kemampuannya dengan cukup baik dalam tahap
menganalisis dan mengevaluasi, dan tahap mencipta kurang baik.
Sedangkan kendalanya yaitu kurang memahami materi, tidak
mengetahui perintah soal dan kurang mengetahui rumus hingga
langkah-langkah pengerjaannya. (3) Siswa Berkemampuan Rendah
(SBR) dalam menggunakan kemampuannya kurang baik yang hanya
mampu dalam tahap menganalisis, sedangkan tahap mengevaluasi dan
mencipta kurang baik atau tidak dapat diidentifikasi. Sedangkan
kendalanya tidak mengetahui perintah soal, kurang serius, tidak fokus
pada lembar soal, kurangnya motivasi siswa, dan tidak mengetahui
rumus hingga langkah-langkah pengerjaannya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan terencana dalam proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.' Dalam sistem pendidikan
Indonesia terdapat sistem evaluasi yang diperbaiki. Perbaikan yang
terjadi pada sistem evaluasi bertujuan agar pembelajaran tidak
hanya berfokus pada kemampuan dan pengetahuan dasar, tetapi
juga menekankan pada pengembangan keterampilan siswa dalam
mengatasi masalah baru yang tidak rutin, dengan demikian proses
belajar mengajar dapat mencakup sepenuhnya dinamika berpikir
siswa.” Salah satu strategi yang digunakan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih maju dan
menjadikan siswa mampu bersaing dengan negara lain adalah
dengan menerapkan kurikulum merdeka. Dalam kurikulum
tersebut, pembelajaran dilakukan dengan berpusat pada siswa
sehingga dituntut untuk mampu berpikir kritis dalam menghadapi
tantangan di abad 21. Keterampilan tersebut harus didukung
dengan penggunaan soal dan materi yang dapat menunjang
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

! Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Jakarta: Kemendikbud RI.

2 Restu Wirdayanti Ramli, dkk. “Analsis Kemampuan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok
Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas VII A SMP Negeri 1 Sungguminasa”, (JIMA:
Jurnal Matematika dan Aplikasinya, Vol. 11, No. 1, 2021), him. 84-92.



Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skill (HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan
peserta didik memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara
tertentu yang memberi mereka pengertian dan implikasi baru.
Berpikir tingkat tinggi merupakan cara berpikir yang tidak lagi
hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai
hakikat dari yang terkandung diantaranya untuk memaknai makna
dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, sistesis,
mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-
ide kreatif dan produktif.®> Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini
terdapat pada mata pelajaran matematika dalam materi luas daerah
bangun datar yang mampu untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Penerapan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi ialah dengan melakukan tes berupa soal tipe
HOTS yang diberikan siswa dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan serta
memahami soal-soal yang diberikan. Soal tipe HOTS merupakan
instrument yang menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi,
sehingga siswa tidak sekedar mengingat dan mengulang, tetapi
siswa diharapkan dapat mengembangkan ide dan gagasan.
Karenanya, soal tipe HOTS mendorong seseorang untuk
melakukan penalaran tingkat tinggi sehingga tidak terpaku hanya
pada satu pola jawaban yang di hasilkan dari proses menghafal,
tanpa mengetahui konsep ilmunya.* Soal HOTS membantu siswa
mengembangkan kemampuannya untuk berpikir secara Kritis,
logis, metakognitif, reflekstif, serta kreatif karena siswa dituntut
untuk berpikir tingkat tinggi serta menggunakan proses nalar.

¥ Niken Septianingsih, dkk., “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Menurut Teori Anderson dan Krathwohl Pada Siswa Kelas VII SMPN 25 Padang”,
(Jurnal Equation Teori dan Penelitian Pendidikan Matematika, Volume 5 Nomor 1,
Maret 2022), him. 70-78.

* Tim Maestro Eduka, Strategi & Bank Soal Biologi SMA/MA 10, 11, 12,
(Sidoarjo: Genta Group Production, 2020).
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Siswa dilatih untuk berpikir pada tahap menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi/mencipta.’

Kemampuan awal siswa memiliki dampak pada kemampuan
mereka dalam menyelesaikan terhadap soal HOTS diberbagai
bidang.® Dari hal ini apakah siswa digolongkan mampu dalam
mengerjakan soal tipe HOTS, dan apa kendala yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal tipe HOTS. Pada penelitian Fauziana
(2022) mengemukakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS masih terbilang rendah. Dari 28 siswa, sebanyak 14
siswa yang berkemampuan rendah hanya mampu menyelesaikan
soal HOTS pada indikator C4 menganalisis, sebanyak 8 siswa yang
berkemampuan sedang cukup mampu pada indikator C4
menganalisis dan C5 Mengevaluasi, dan sebanyak 6 siswa yang
berkemampuan tinggi sudah mampu menyelesaikan soal HOTS
pada indikator C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6
mencipta. Kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
HOTS yaitu siswa terburu-buru, rendahnya konsentrasi dan
pengetahuan siswa serta kurangnya motivasi dari orang tua dan
kondisi ekonomi.”

Berdasarkan wawancara awal dengan guru kelas 5 dalam
pembelajaran telah menggunakan LKS matematika kurikulum
merdeka kelas 5 yang memuat soal tipe HOTS. Adapun jumlah
siswa kelas 5 adalah 13 anak yang terdiri dari 6 laki-laki dan 7
perempuan. Pada dokumen nilai soal matematika yang dimiliki
guru terdapat nilai beberapa siswa yang bervariasi.? Berdasarkan

® Pangestu Danang Wiguna, dkk., “Analisis Kemampuan Tingkat Tinggi Siswa
SMK melalui Soal Hots dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)”,
(SANTIKA: Seminar Nasional Tadris Matematika, 2021), him. 407.

® Zakkina Gais dan Ekastya Aldila Afriyansyah, “Analisis Kemampuan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thingking Skill Ditinjau Dari Kemampuan
Awal Matematis”, (Jurnal Musharofa, VVol. VI, Nomor 2, 2017), him. 255-265.

" Fauziana, dkk., Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
HOTS pada Pelajaran IPA Kelas V MIN 25 Aceh Utara, (Genderang Asa: Journal Of
Primary Education, Vol. I, No. 2, 2021), him. 66-75.

® Nurimah, Guru Kelas 5 SDN 01 Kayugeritan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 11 November 2023.



hasil wawancara dengan guru kelas belum diketahui kemampuan
siswa dan kendala siswa dalam mengerjakan soal-soal HOTS dan
siswa belum terbiasa dengan soal HOTS.

Dari hasil wawancara awal tersebut membuktikan bahwa
soal matematika terutama tipe HOTS masih dianggap sulit bagi
sebagian besar siswa sekolah dasar. Tetapi hal ini dapat diatasi
oleh guru dengan memberikan pembiasaan kepada siswa untuk
mengerjakan soal tipe HOTS. Contoh soal HOTS misalnya keliling
suatu persegi panjang 28 cm, jika panjangnya 2 cm lebih dari
lebarnya, tentukan luas persegi panjang tersebut!. Soal HOTS
sangat penting dalam pembelajaran matematika guna
meningkatkan kemampuan berpikir dan kreativitas siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika, selain itu berguna dalam
menghadapi persoalan di abad 21.° Dengan demikian kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa sangat perlu diteliti. Soal HOTS yang
diberikan oleh guru sangat penting, karena dapat melatih siswa
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi serta mampu
mengembangkan  kreativitas dalam memecahkan masalah
khususnya yang ada pada soal matematika materi luas daerah
bangun datar. Materi luas daerah bangun datar yang dipilih peneliti
karena mempunyai Kriteria soal yang bermacam-macam untuk
dijadikan acuan penyusunan kriteria kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skill).

SDN 01 Kayugeritan merupakan Sekolah Dasar dengan
kriteria yang baik serta dalam pembelajaran kelas 5 telah
menggunakan LKS matematika yang memuat soal tipe HOTS.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa
Dalam Mengerjakan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking
Skill Pada Materi Luas Daerah Bangun Datar”.

° Baiq Dian Kurniawati, “Analisis Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan
Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Muatan IPA Kelaas V SDN 10
Mataram Tahun Ajaran 2022/2023”, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram, 2023), him. 5.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang diuraikan dalam latar belakang diatas,

ada beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
dengan mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:

1.

Bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun datar?
Apa saja kendala yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun datar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun
datar.

Untuk menjelaskan kendala yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar.

D. Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang di lakukan ini dapat

bermanfaat baik manfaat teoritis dan praktis:

1.

2.

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bantuan gagasan atas usaha pengembangan
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tipe HOTS, dan
menjadikan salah satu hal yang membantu bidang pendidikan
dan pengetahuan berkembang, sehingga institusi dapat
berfokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
(HOTYS).
Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
penilaian keterampilan siswa dan data yang dikumpulkan
akan menjadi dasar evaluasi pembelajaran dari berbagai



sumber referensi untuk membentuk pola pengetahuan
siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan
pengalaman siswa terhadap soal-soal tipe Higher Order
Thinking Skill.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi petunjuk dan evaluasi
dalam proses pembaharuan pembelajaran  untuk
memajukan prestasi dan hasil belajar siswa.
d. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan
pengetahuan serta pemahaman terkait kemampuan
mengerjakan soal tipe Higher Order Thinking Skill.
Sehingga dapat meneruskan pembelajaran yang efisien
dan bermakna di masa yang akan datang.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan
yaitu  pendekatan  kualitatif. ~ Penelitian  ini  untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diteliti.® Penelitian kualitatif mengarah pada
penelitian dimana peneliti memahami fenomena dari aspek
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya. Secara
keseluruhan ini melalui deskripsi kata serta bahasa yang
muncul secara alami dalam konteks tertentu.'*

10 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif: Qualitative Research
Aprroach, (Yogyakarta: Deepublis CV Budi Utama, 2018), him. 1.

1 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 6.
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Peneliti mengutamakan pembahasan dengan deskripsi
kalimat yang rinci, komplit, mendalam yang menggambarkan
kondisi yang faktual untuk menunjang penyajian data.
Penelitian bermaksud untuk menganalisis kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi
luas daerah bangun datar dan kendala yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi
luas daerah bangun datar yang akan dilakukan untuk kelas 5 di
SDN 01 Kayugeritan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 01 Kayugeritan,
sekolah ini merupakan Sekolah Dasar Negeri yang berlokasi di
Desa Kayugeritan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 11 November 2023 dan 13 Maret 2024.

3. Sumber Data

Dari metode dan pendekatan penelitian yang dirancang,
maka peneliti juga membutuhkan sumber data. Adapun
sumber data yang dibutuhkan ada 2 jenis, yaitu:

a. Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini adalah yang
peneliti terima langsung sumber datanya dari saat
penelitian. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti
harus berperan aktif di lapangan agar data yang diperoleh
merupakan data asli dan bersifat terbaru.*®

Penetapan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling yaitu sebuah teknik pengambilan

12 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 157.

3 sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 67-68.



sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.**
Pertimbangan yang dimaksud merupakan masukan atau
saran dari guru kelas dan ketersediaan siswa. Berdasar
dari pertimbangan tersebut selanjutnya siswa dibagi
kedalam tiga kategori yaitu terdiri dari satu siswa disetiap
kelompok yaitu dari siswa kemampuan tinggi, siswa
kemampuan sedang dan siswa kemampuan rendah. Jadi
ada 3 subjek yang akan dipilih yang sesuai untuk
penelitiaan.

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif maka subjek
harus memberikan informasi yang akan diteliti secara
jelas dan mendalam. Adapun untuk subjek penelitiannya
adalah siswa kelas 5 SDN 01 Kayugeritan yang berjumlah
13 siswa. Selain itu data primer yang lain adalah guru
kelas 5, daftar soal HOTS, dan daftar nilai siswa. Sumber
tersebut yang akan memberikan informasi berupa
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika
tipe HOTS serta kendala yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang peneliti terima secara
tidak langsung atau bukan berasal pada saat proses
penelitian, melainkan dari luar seperti: data buku bacaan,
jurnal atau skripsi yang relevan dan arsip-arsip atau data-
data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sesuai
dengan suatu kaitannya dari kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2011), him 218.



4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengumpulkan
data yang digunakan melalui sesuatu pengamatan dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran. Metode observasi diartikan
sebagai pengamatan, pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena  yang diselidiki.’>  Observasi
dilakukan melalui metode pengumpulan data yang dimana
penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.'®
Metode observasi dapat dimaksudkan suatu cara
pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap
situasi atau panduan wawancara yang telah dilakukan.

Dalam proses observasi ini peneliti memperoleh
data atau informasi secara langsung melalui proses
mengerjakan soal HOTS untuk mengetahui faktor
penyebab atau kendala yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar.

b. Teknik Wawancara

Teknik wawancara dilakukan melalui pengumpulan
data dari metode tanya jawab dengan sumber data utama
yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang dibahas.'” Peneliti
menyusun rancangan daftar pertanyaan yang akan
digunakan dalam wawancara kepada guru kelas dan 3
siswa kelas 5 untuk mendapatkan informasi sebanyak
mungkin dengan pertanyaan seputar kemampuan siswa

15 Sutrisni Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofsed, Edisi Revisi,
2002), him. 136.

16 Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo, cet. 1, 2002), him. 116.

7\, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka
Baru, 2020), him. 34.
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dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS, serta
kendala yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun
datar kelas 5 SDN 01 Kayugeritan.

Pemilihan siswa untuk wawancara berdasarkan nilai
pemecahan masalah siswa dan saran dari guru serta
kesediaan siswa untuk diwawancarai selama penelitian.
Wawancara dilakukan dengan siswa terpilih berdasarkan
satu siswa skor tinggi, satu siswa skor sedang dan satu
siswa skor rendah. Proses wawancara menggunakan
pedoman wawancara yang telah dilakukan.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan melalui
pengumpulan data yang bersumber bukan dari manusia,
malainkan dari sumber jurnal, catatan, buku, dokumen dan
sebagainya. Selain itu, peneliti juga memerlukan
dokumentasi berupa gambar untuk memperkuat proses
penelitiannya untuk menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan memang terjadi secara alamiah.*®

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan
dokumen berupa: struktur oraganisasi, daftar pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta
dokumen-dokumen lain yang dianggap penting yang
kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian.
Dengan demikian, melalui metode dokumentasi peneliti
akan mendokumentasikan segala macam kegiatan siswa
dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada
materi luas daerah bangun datar.

d. Tes Tertulis

Bentuk instrumen ini berupa pertanyaan atau lembar

kerja dan sejenisnya yang dapat digunakan untuk

8 Bani Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2017), him. 161.
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mengukur pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
subjek.”® Tes tertulis ini berupa soal uraian yang
membutuhkan  langkah-langkah  sistematis  untuk
menjawabnya. Langkah-langkah tersebut harus sesuai
dengan kaidah pemecahan masalah Polya yang terdiri dari
memahami  masalah, merancang strategi  untuk
memecahkan masalah, melaksanakan rencana yang telah
dibuat dan mengevaluasi kebenaran hasil yang diperoleh.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan tes tertulis
dengan menggunakan berupa tiga soal tipe HOTS tahap
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Tes tertulis ini
untuk menjawab rumusan masalah mengenai kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS
pada materi luas bangun datar dan kendala yang dialami
siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS
pada materi luas daerah bangun datar.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengulas data yang
tersusun atau data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan
cara peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Jenis
pendekatan kualitatif dilakukan dengan melalui proses
pengorganisasian secara Sistematis, wawancara, catatan
lapangan, dan sebagainya. Kemudian data tersebut
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai
materi agar penelitian dapat dijelaskan kepada orang lain.
Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu menganalisis
berdasarkan data yang diperoleh, kemudian mengembangkan
model hubungan tertentu untuk dijadikan perkiraan.?

% Lira Agusinta, Pengantar Penelitian Manajemen (Surabaya: CV. Jagad
Media Publishing, 2019), him. 26.

20 Nurul Ziriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 217.
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Proses penarikan analisis proses data yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah, yaitu:

a.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan yang dilakukan
peneliti untuk merangkum dan mengkategorikan data-data
yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi, tes
tertulis dan dokumentasi lainnya sehingga mempermudah
menentukan tujuan penelitian yang lebih spesifik.

Peneliti dalam tahap ini berusaha untuk
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika
tipe HOTS serta kendala yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar yang dilakukan dengan memberikan
nilai dari hasil tes tertulis kemudian melakukan
pengelompokan siswa berdasarkan batas kemampuan
siswa dengan menggunakan standar deviasi.

Berdasarkan pengelompokan 3 ranking dalam tiga
tahap yang akan dilakukan yaitu:

1) Menentukan jumlah nilai siswa
2) Menentukan mean dan standar deviasi. Berikut rumus
yang akan digunakan.

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

X = Mean

»x  =Jumlah Nilai Siswa

N = Jumlah Siswa
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3) Menentukan batas kemampuan siswa
Berdasarkan hasil perhitungan mean dan
standar deviasi berikut disajikan batas kemampuan
siswa.?!

Tabel 1.1 Batas Kemampuan Siswa
Berdasarkan Hasil Perhitungan Standar

Deviasi
Kategori
No. Interval Kemampuan
Siswa
1. x = Mean + SD = x L
> 72 Tinggi
2. Mean — SD < x
< Mean
+ SD
— 42 Sedang
<x
<72
3. x < Mean — SD = x Rendah
< 42

b. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah
mengekspresikan  data. Pada penelitian kualitatif,
penyajian data dapat berupa tabel, grafik, diagram alir,
piktogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data, data
dapat diatur, disusun dalam pola relasional sehingga
mudah dipahami. Selain penelitian penyajian data
kualitatif dapat berupa uraian singkat, bagan dan
hubungan antara keduanya kategori, diagram alur, dll.,
tetapi biasanya digunakan untuk menampilkan data dalam
penelitian kualitatif adalah teks naratif. Melalui penyajian

2t Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 215.
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data kemudian data tersebut disusun dan diatur agar lebih
mudah dipahami.?

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menyajikan
data yang relevan sehingga informasi yang diperoleh
dapat ditarik kesimpulan dan memiliki makna. Prosesnya
dimulai dengan menyajikan data, membuat hubungan
antar kejadian untuk memaknai apa yang sebenarnya
terjadi dengan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk
mencapai tujuan penelitian. Bentuk penelitian ini berupa
teks deskriptif naratif yang berbentuk uraian teks tentang
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika
tipe HOTS serta kendala yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar.

c. Menarik Kesimpulan

Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah
penarikan  kesimpulan.  Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.?

Kualitas suatu data dapat dinilai dari beberapa
metode, yaitu:

1) Mengecek representative atau keterwakilan data

2) Mengecek data dari pengaruh peneliti

3) Mengecek melalui triangulasi

4) Melakukan pembobotan bukti dari sumber yang dapat
dipercaya

5) Membuat perbandingan atau mengkontraskan data

22 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 249.

2 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 45-46.
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6) Menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan
memakai data negatif.**

Dengan menginformasikan setiap data yang
diperoleh dengan menggunakan satu cara atau lebih,
peneliti berharap memperoleh informasi yang dapat
digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan
penelitian. Penelitian ini diharapkan menemukan temuan
baru yang belum ada, yang didapatkan dari deskripsi atau
objek sebelumnya yang belum terlihat dan akan menjadi
jelas setelah diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menarik
kesimpulan data dalam bentuk menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal yaitu tentang
bagaimana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun
datar serta kendala yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh
dalam penulisan ini maka perlu adanya sistematika penulisan
sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar,
halaman judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan
keaslihan, note pembimbing, halaman pengesahan, pedoman
transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran.

# Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Pemikiran, Cetakan Pertama,
(Surabaya: Elkaf, 2006), him. 231.
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Bagian Inti

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab,
meliputi: pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian,
analisis data penelitian, kesimpulan dan saran.

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori terdapat tiga sub bab mengenai
masalah yang diteliti yaitu deskripsi teori, kajian pustaka, dan
kerangka berpikir. Adanya dalam masalah yang diteliti yaitu
deskripsi teori, kajian pustaka, dan kerangka berpikir. Adapun
dalam deskripsi teori nantinya akan membahas mengenai
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe
HOTS pada materi luas daerah bangun datar.

Bab Il Hasil Penelitian meliputi profil dari SDN 01
Kayugeritan, data tentang kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi luas
daerah bangun datar kelas 5 serta kendala yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal matematika tipe HOTS pada materi
luas daerah bangun datar untuk kelas 5 di SDN 01
Kayugeritan.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian meliputi analisis
terhadap data dan fakta yang ditemukan dilapangan mengenai
analisis kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun datar
dan analisis kendala yang dialami siswa dalam mengerjakan
soal matematika tipe HOTS materi luas daerah bangun datar
untuk kelas 5 di SDN 01 Kayugeritan.

Bab V Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran
tentang kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun datar
serta kendala yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun datar
untuk kelas 5 di SDN 01 Kayugeritan.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir ini adalah meliputi daftar pustaka dan
lampiran-lampiran data berupa dokumentasi dan lembaran
observasi dan surat-surat penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan dari hasil pembahasan dan analisis data, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe
HOTS pada materi luas daerah bangun datar tebagi menjadi 3
kategori yaitu: (1) Siswa Berkemampuan Tinggi (SBT) yang
dalam menggunakan kemampuannya pada tahap menganalisis
SBT mampu membedakan dan mengorganisasikan informasi
yang ada dan membaginya menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, pada tahap
mengevaluasi SBT mampu menentukan informasi dan
mengecek informasi yang akan dilakukan pengujian dan
menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan, dan pada tahap mencipta SBT mampu
menciptakan  informasi yang telah  diketahui dan
mengkombinasikannya untuk menyelesaikan persoalan. (2)
Siswa Berkemampuan Sedang (SBS) vyang dalam
menggunakan kemampuannya pada tahap menganalisis SBS
mampu menguraikan dan menganalisis informasi yang ada dan
mampu  memecahkannya dengan baik, pada tahap
mengevaluasi SBS mampu menentukan solusi  dari
permasalahan dengan pemikiran sendiri, dan pada tahap
mencipta SBS kurang baik karena tidak mampu dalam
membentuk informasi yang ada dan menciptakan sebuah ide
untuk menyelesaikan masalah. (3) Siswa Berkemampuan
Rendah (SBR) yang dalam menggunakan kemampuannya
pada tahap menganalisis SBR mampu mengenali dan
membedakan informasi yang masuk untuk memecahkannya,
pada tahap mengevaluasi SBR tidak mampu memberikan
penilaian terhadap solusi, gagasan dengan menggunakan
kriteria yang sesuai, dan pada tahap mencipta SBR tidak
mampu dalam merancang strukturnya yang ada untuk

87
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menyelesaikan masalah dan mengkombinasi kebagian struktur
baru.

Kendala yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe HOTS pada materi luas daerah bangun datar
diantaranya: (1) kurang percaya diri dan fokus, (2) tidak
mengetahui perintah soal, (3) kurang memahami materi, rumus
hingga langkah-langkah pengerjaannya, (4) kurangnya
motivasi dan keseriusan, (5) tidak fokus pada lembar soal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dari hasil kesimpulan mengenai

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika tipe higher
order thinking skill pada materi luas daerah bangun datar, maka
peneliti menyarankan beberapa hal, diantaranya:

1.

Kepada guru, disarankan untuk memahami kemampuan
siswanya dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS
sehingga dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang meningkatkan keterampilan tersebut. Selain itu, guru
perlu memberikan tugas tambahan atau latihan soal tipe HOTS
terutama pada indikator mengevaluasi dan mencipta,
dikarenakan pada indikator tersebut siswa masih ada yang
belum mampu menyelesaikannya. Oleh karena itu, guru harus
mengajarkan konsep materi dengan baik dan runtut, baik dari
memahami soal, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan menvalidasi kebenaran penyelesaian soal.
Sehingga ketika siswa menghadapi berbagai soal tipe HOTS
terutama pada indikator mengevaluasi dan mencipta, siswa
dapat mengerjakannya dengan baik dan akurat.

Kepada siswa, diharapkan membiasakan diri berlatih
mengerjakan soal matematika tipe HOTS terutama pada
indikator mengevaluasi dan mencipta yang belum mampu
menyelesaikannya dengan baik. Hal ini bertujuan agar siswa
terbiasa mengerjakan soal matematika beraneka ragam dan
siswa diharapkan terbiasa membiasakan diri menyelesaikan
soal diantaranya memahami soal, merencanakan penyelesaian,
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melaksanakan  rencana, dan  menvalidasi  kebenaran
penyelesaian soal. Sehingga nantinya keterampilan tersebut
akan berguna di masa depan.

Kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk
menyelidiki lebih lanjut penelitian ini dengan menambahkan
variabel seperti softskill yang berbeda dalam konteks untuk
pemahaman yang lebih holistik.
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